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Abstrak

Penelitian dilatarbelakangi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang masih kurang
digunakan oleh guru terutama pada pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V. Oleh karena itu,
penelitian ini menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengekspresikan
pikiran mereka dalam kelompok kecil, dengan nomor yang berbeda diberikan kepada setiap kelompok.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) untuk menganalisis hasil
pembelajaran dari pra siklus kemudian menerapkan perlakuan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Numbered Head Together (NHT) pada siklus | dan siklus Il. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada
pra siklus mendapatkan nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 35% pada siklus | mendapatkan nilai
rata-rata 43% dan siklus Il mendapatkan rata-rata 50%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head
Together (NHT) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini menjadi salah satu bukti bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) memberikan dampak
positif terhadap berkembangnya pembelajaran yang efektif.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Numbered Head Together (NHT), Hasil Belajar.

Abstract

Research in the background using a cooperative learning model that is still rarely used by teachers, especially
in learning fraction material of mathematics in grade IV. Therefor, this study applies a cooperative learning
model of the Numbered Head Together (NHT) to determine the improvement of student learning outcomes.
The use of the Numbered Head Together (NHT) type of cooperative learning model provides an opportunity
for students to channel their thoughts in small groups, with different numbers given to each group. The
research method used is classroom action research (PTK) to analyze learning outcomes from the pre-cycle
then apply treaatment using the cooperative learning model of the Numbered Head Together (NHT) in the
cycles | and Il. The results showed that in the pre-cycle the average value of student learning outcomes was
35% and in cycle I the average value was 43% and cycle Il the average value was 50%. Based on the results,
it can be concluded that the cooperative learning model of the Numbered Head Together (NHT) can improve
student learning outcomes. This is a proof that the use of the cooperative learning model of the Numbered
Head Together (NHT) has a positive impact on the development of effective learning.
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PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai salah satu usaha manusia yang paling mendasar, memerlukan perencanaan dan
pelaksanaan yang cermat sesuai dengan berbagai standar yang dapat meningkatkan kualitasnya guna
tercapainya tujuan dan cita-cita yang diharapkan. Tujuan pendidikan adalah membantu peserta didik
mengembangkan potensinya melalui pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan terarah. Oleh karena itu,
pendidikan diperlukan bagi semua anak untuk mempersiapkan mereka menghadapi persaingan global.
Matematika, Sains, IImu Sosial, Bahasa Indonesia, dan PPKn adalah lima disiplin ilmu inti yang dipelajari
peserta didik sekolah dasar. Lingkungan sekitar kita adalah sumber materi yang digunakan dalam lima disiplin
ilmu ini. Matematika, yang berhubungan dengan angka dan khususnya rumus yang digunakan untuk
menghitungnya, adalah salah satu bidang di mana perkembangan kognitif anak-anak dapat diperhitungkan
untuk memastikan pengalaman belajar yang lebih berhasil. Penalaran deduktif sangat penting untuk
memahami konsep matematika karena matematika merupakan disiplin ilmu yang abstrak. Oleh karena itu,
kesiapan kognitif selalu dikaitkan dengan pembelajaran matematika (Juwantara, 2019).

Peserta didik harusnya menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Namun bagi sebagian besar anak-anak, matematika adalah mata pelajaran yang paling
menakutkan, membosankan, dan menantang. Dan sebagian besar peserta didik sekolah dasa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit; pernyataan dan komentar seperti “Matematika itu sulit” sering
terdengar. Mereka yang tidak menyukai matematika pasti menganggap matematika sebagai ilmu yang
menantang, rumit, dan membingungkan (Permatasari, 2021). Karenanya kondisi ini, matematika menjadi
tidak disukai, tidak dipedulikan dan diabaikan. Hal ini tentu mengurangi kualitas belajar peserta didik. Guru
sebagai fasilitator dituntut agar bisa melakukan modifikasi dan bisa menggunakan strategi pembelajaran yang
lebih disukai peserta didik, jika strategi pembelajaran yang digunakan lebih disukai peserta didik, maka
dengan demikian keaktifan peserta didik dalam belajar juga meningkat. (Jumrah, 2023). Dengan dilakukannya
modifikasi dan strategi yang tepat seperti adanya penggunaan model pembelajaran yang beragam maka akan
membuat aktivitas belajar peserta didik semakin tinggi dan menyenangkan sehingga memudahkan peserta
didik dalam memahami materi yang pelajaran (Hidayat et al., 2015).

Berdasarkan hasil pengamatan, sebagian besar peserta didik kelas 1V SD Negeri 128 Palembang terlihat
kurang bersemangat dan belum mengikuti proses pembelajaran dengan baik dalam mempelajari matematika,
dikarenakan guru masih belum bisa menyesuaikan metode mengajar dengan kebutuhan peserta didiknya,
maka semakin sedikit peserta didik yang mampu menyerap materi secara menyeluruh, yang pada akhirnya
akan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran (Alek, 2014). Model pembelajaran yang berlaku pada saat
ini kurang efektif, guru masih mengandalkan model pemberian tugas dan ceramah dalam proses pembelajaran.
Terlihat peserta didik kehilangan minat dan tidak lagi memperhatikan pelajaran, yang menyebabkan gaduh di
kelas karena mereka sibuk dengan kegiatan mereka sendiri sehingga tidak lagi memperhatikan guru. Dengan
keadaan tersebut, menurut saya kegiatan pembelajaran perlu diperbaiki. Pembelajaran yang mengutamakan
kegiatan kolaboratif di antara peserta didik melalui interaksi antara guru-peserta didik dan peserta didik-ke-
peserta didik sangat penting untuk mencapai hasil pembelajaran yang positif dan meningkat.

Pada penelitian ini, peneliti memilih model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together
(NHT) karena model ini mendorong inisiatif peserta didik dalam belajar dan menekankan pada kegaiatan
kolaboratif yang berpusat pada penomoran, dengan tujuan utama agar setiap peserta didik berusaha
memahami materi dan bertanggung jawab terhadap anggota kelompok dan nomor kepala masing-masing. Hal
ini diperlukan karena melihat dari penguasaan peserta didik terhadap materi pelajaran matematika dan melihat
hasil pretes yang telah dilakukan dengan materi pecahan di kelas IV SD Negeri 128 Palembang masih berada
di bawah rata-rata kriteria ketuntasan minimal (KKM). Pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat
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penting untuk mencapai hasil belajar yang terbaik. Salah satu metode pembelajaran yang mendorong
partisipasi aktif peserta didik model Numbered Head Together (Asmoro et al., 2023).

Sebagai bagian dari metodologi pembelajaran kooperatif Numered Head Together (NHT), peserta didik
dibagi menjadi beberapa kelompok dan diberi nomor tertentu. Guru kemudian menyebutkan nomor tersebut
secara acak (Indah Puspaningrum et al., 2021) dalam (Kusnaeni et al., 2023). Pembelajaran kooperatif dengan
metode NHT seperti ini akan membuat peserta didik tidak kehilangan minat dalam kegiatan pembelajaran dan
memungkinkan mereka untuk bekerja sama dengan teman sebayanya dalam memecahkan masalah yang
diberikan oleh guru. Hal ini pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik karena guru hanya
berperan sebagai fasilitator untuk membantu peserta didik memperoleh pengetahuan dan menjadikan peserta
didik lebih bertanggung jawab (Mulyana et al., 2016). Dengan demikian ketika peserta didik menggunakan
pendekatan pembelajaran NHT mereka lebih mampu memahami dan menguasai konsep matematika,
berkolaborasi satu sama lain secara efektif, dan mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya.

Pendekatan pembelajaran NHT memiliki ciri, guru hanya memilih satu orang peserta didik untuk
menjawab pertanyaan yang mewakili anggota kelompoknya, hal ini dilakukan untuk memaksimalkan fase
berpikir bersama sehingga peserta didik memiliki tanggung jawab individu dalam diskusi kelompok. Peserta
didik dapat berpartisipasi secara langsung dan berkolaborasi apabila guru menggunakan model pembelajaran
yang menyenangkan dan bervariasi serta membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan tidak
membosankan. Model NHT memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengungkapkan
pemikirannya atau ide-idenya dalam kelompok kecil, dengan pemberian nomor yang berbeda-beda pada setiap
kelompok. Peserta didik harus selalu berkolaborasi dalam kelompok selama pembelajaran (Gupitararas &
Wasitohadi, 2020).

Beberapa penelitian relevan yang bisa menjadi dasar pemikiran dalam artikel ini meliputi penerapan
model kooperatif untuk meningkatkan interaksi dan kolaborasi antar peserta didik. Model NHT dikenal efektif
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang aktif dan saling mendukung antara peserta didik. Berdasarkan
sejumlah penelitian sebelumnya, model kooperatif seperti NHT dapat meningkatkan keterlibatan peserta
didik, mempercepat pemahaman konsep, dan membantu dalam mengatasi kesulitan peserta didik dalam
mempelajari materi matematika. Penelitian juga menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif mampu
memperkuat keterampilan sosial, dan mendorong peserta didik agar lebih aktif untuk berpikir kritis dan kreatif
dalam pemecahan masalah matematika.

Sebagian besar penelitian tentang model NHT telah diterapkan pada berbagai jenis materi
pembelajaran, namun penerapan model ini pada pelajaran matematika materi pecahan di sekolah dasar belum
banyak diteliti secara spesifik. Penelitian ini memberikan kontribusi kebaruan dengan mengadaptasi NHT
dalam konteks pembelajaran matematika yang sering dianggap sulit oleh peserta didik pada tingkat dasar,
yaitu pecahan. Kontribusi kebaruan lain adalah penerapan pendekatan kooperatif yang lebih intensif pada
kelas 1V SD. Penelitian ini juga memperkenalkan cara-cara praktis bagaimana mengimplementasikan model
NHT dalam kelas, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik peserta didik, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi melalui kerja sama dalam kelompok. Penelitian ini
menambah kekayaan model pembelajaran yang dapat diterapkan pada kelas 1V sekolah dasar, memberikan
variasi dalam metode pembelajaran, dan memperkenalkan alternatif bagi guru dalam menyajikan materi
matematika dengan cara yang lebih menarik dan efektif. Oleh karena itu, tujuan utama penelitian ini bertujuan
untuk mengatasi permasalahan peserta didik yang pasif serta permasalahan peningkatan hasil belajar
matematika yang masih rendah. Penelitian ini akan menggunakan model pembelajaran NHT untuk
meningkatkan hasil pembelajaran matematika. Diharapkan setelah diterapkannya pembelajaran menggunakan
model NHT, peserta didik akan lebih antusias di dalam mengikuti pembelajaran serta tercapainya tujuan
pembelajaran dan meningkatnya hasil belajar.
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METODE

Pada tahun 2023-2024, peneliti melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk menguji keefektifan

terhadap penggunaan model NHT dalam pembelajaran matematika materi pecahan dikelas IV SD. Dengan
menyediakan kegiatan selama dua siklus yang dilakukan tiga kali seminggu, penelitian dapat berlanjut dari
tahap prasiklus hingga tahap akhir. Penelitian dilakukan di bulan April dengan jumlah peserta didik lima belas
orang. Penelitian tindakan kelas yang dilakukan merupakan usaha memperbaiki hasil belajar Matematika yang
ada dikelas IV Sekolah Dasar. Siklus penelitian ini mencakup 4 fase berbeda, yaitu:

1.

Perencanaan

Tahap dimana harus mempersiapkan berbagai instrument yang diperlukan dalam pembelajaran
sebagai alat bantu. Salah satu instrument yang diperlukan adalah modul dan bahan ajar yang menggunakan
model NHT. Selain itu, ketika kegiatan belajar selesai, kemajuan peserta didik dapat dievaluasi
menggunakan tes, baik tes pra maupun pasca.
Pelaksanaan

Pada fase ini, peneliti melakukan proses pengajaran dengan memanfaatkan model NHT, untuk
mengajarkan pembelajaran matematika. Selama pembelajaran berlangsung, peneliti menyampaikan materi
kepada peserta didik menggunakan berbagai alat pembelajaran seperti tes awal untuk mengetahui
pengetahuan awal mereka tentang pembelajaran matematika. Ketika pembelajaran selesai, peneliti
memberikan tes akhir untuk mengetahui sampai mana pemahaman dan pengetahuan mereka.

. Observasi

Untuk mengetahui proses pembelajaran yang akan dilaksanakan secara menyeluruh.
Refleksi
Siklus PTK diakhiri dengan refleksi. Peneliti mencatat apa yang telah siswa pelajari. Menemukan
jawaban atas pertanyaan dan menilai keberhasilan kegiatan pembelajaran merupakan tujuan refleksi ini.
Peneliti kemudian kembali ke tahap perencanaan untuk membuat strategi yang lebih baik untuk
pembelajaran di masa mendatang.

Gambar 1 menampilkan 4 fase dari rencana pelaksanaan kegiatan dikelas

C Refleksi

Observasi Siklus | Perencanaan

(‘ Pelaksanaan
C Refleksi
\ 4

Observasi Siklus Il Perencanaan

L Pelaksanaan

Gambar 1. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas
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Metode untuk mengumpulkan informasi, diantaranya:

1. Evaluasi kemajuan peserta didik terhadap sasaran pembelajaran menggunakan format yaitu 10 pertanyaan
pilihan ganda dan 5 pertanyaan essay.

2. Untuk menganalisis hasil pembelajaran prasiklus dan mengetahui perilaku peserta didik di kelas
menggunakan teknik observasi.

3. Wawancara atau Kuesioner, dilakukan dengan mengumpulkan pendapat dari peserta didik mengenai
pengalaman mereka dalam pembelajaran dengan model NHT. Guru juga bisa memberikan umpan balik
tentang penerapan model ini.

4. Metode untuk menganalisis data dengan menghitung persentase dengan merata-rata nilai:

X = £ x 100%
N
dimana Y x adalah jumlah seluruh skor dan N adalah jumlah peserta didik.

Tingkat keberhasilan ketuntasan belajar keseluruhan (klasikal) menggunakan rumus:
KB = & x 100
N

dimana Ns adalah jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 75 dan N adalah jumlah peserta didik.

5. Dokumentasi.

Setelah data dikumpulkan, langkah validasi dilakukan dengan cara sebagai berikut:

e Triangulasi Data: Data dari berbagai sumber (observasi, tes, wawancara) dibandingkan dan
dianalisis untuk melihat kesesuaian dan konsistensinya. Jika ada ketidaksesuaian, maka dilakukan
pengecekan lebih lanjut dan diperbaiki untuk siklus berikutnya.

e Analisis Tes: Hasil tes dari peserta didik dianalisis untuk melihat sejauh mana ada peningkatan
pemahaman materi pecahan setelah penerapan model NHT. Validasi dilakukan dengan
membandingkan hasil pembelajaran sebelum dan sesudah implementasi model untuk melihat apakah
ada perubahan.

Validasi dalam Siklus Il dilakukan dengan cara membandingkan hasil belajar dan observasi dari kedua
siklus, apakah ada peningkatan yang signifikan. Keberhasilan siklus ini dapat dilihat melalui peningkatan
yang lebih konsisten dalam hasil tes dan peningkatan kualitas interaksi sosial di dalam kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurangnya motivasi dan minat belajar dalam diri peserta didik serta tidak adanya metode pengajaran
yang menarik yang diterapkan oleh guru, dapat berpengaruh pada tinggi rendahnya hasil belajar (Nabillah &
Abadi, 2019). Penelitian ini menggunakan tahap prasiklus, dan siklus kegiatan dengan tiga sesi mingguan
masing-masing, dan dua siklus kegiatan secara keseluruhan. Hasil belajar siswa meningkat dari prasiklus dan
siklus 1 ke siklus 2, melampaui KKM 75. Hasil penilaian prasiklus menunjukkan informasi terkait
pengetahuan awal peserta didik sebelum proses pembelajaran dimulai, yang ada pada tabel 1 berikut.
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Tabel 1. Data Hasil Belajar Peserta Didik Kelas IV

No. Peserta Didik Prasiklus Siklusl Siklus2
1 AL 40 50 70
2 S 75 85 95
3 M 75 80 85
4 AS 45 55 70
5 FA 70 70 80
6 FB 40 50 65
7 RI 30 50 65
8 SAP 50 75 75
9 MH 35 50 60

10 KA 50 70 75
11 KS 40 50 70
12 RS 75 85 95
13 NAM 85 90 95
14 RA 45 55 70
15 SBH 50 70 75
JUMLAH 805 985 1145
NILAI TERTINGGI 85 90 95
NILAI TERENDAH 30 50 60
RATA-RATA  53.67 65.66666667 76.33333333
NILAI KLASIKAL 35% 43% 50%

Berdasarkan hasil pretest, berikut adalah capaian pembelajaran peserta didik kelas IV seperti yang
ditunjukkan pada Tabel 1: empat peserta didik (atau 30% dari total) berhasil menyelesaikan tes dengan nilai
maksimal 85, sedangkan sebelas peserta didik (atau 70% dari total) tidak berhasil, dengan nilai minimal 30,
nilai rata-rata sebesar 53,67 dan 35% dari nilai klasikal. Selanjutnya, peneliti menggunakan model NHT untuk
melaksanakan pembelajaran siklus 1 setelah memberikan pretest untuk mengukur pengetahuan awal peserta
didik. Tingkat pengetahuan atau capaian pembelajaran diukur kembali untuk menilai hasil pembelajaran
prasiklus. Berdasarkan tabel dengan jumlah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran sebanyak 15
peserta didik, 5 diantaranya yang tuntas dengan persentase 43%, nilai tertinggi 90, dan 10 peserta didik tidak
tuntas dengan nilai terendah 50.

Pada siklus 1 menunjukkan rata-rata pembelajaran peserta didik meningkat menjadi 65,66 dan dengan
nilai klasikal sebesar 43%. Kemudian penilaian dilakukan untuk melihat aspek siklus 1 apa saja yang dapat
ditingkatkan setelah pelaksanaannya, agar dapat melanjutkan ke siklus berikutnya, setelah perbaikan
dilakukan, maka siklus 2 dimulai. Pada tabel 1 juga menunjukkan hasil belajar yang dihasilkan posttest dari
siklus 2. Dari data tersebut dapat dilihat bahwa ada kemajuan dari hasil belajar di siklus 2, dengan 15 peserta
didik, dimana terdapat 8 peserta didik yang tuntas dengan nilai tertingginya 95, dan nilai terendahnya 60
dengan persentase nilai klasikal 50%. Penelitian ini dapat dikatakan berjalan dengan baik dikarenakan adanya
peningkatan hasil belajar yang terjadi pada siklus 1 ke siklus 2. Peningkatan ini digambarkan dengan grafik
berikut.
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Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Setiap Siklus

Sebelum diterapkan penggunaan model NHT di kelas 1V, persentase belajar peserta didiknya mencapai
35% vyang berhasil mencapai KKM. Pada siklus 1 setelah diterapkan model NHT persentase klasikal
ketuntasan di kelas IV naik menjadi 43%. Pada siklus terakhir yakni siklus 2, persentase nilai klasikal sebesar
50%. Dari prasiklus hingga siklus 2, interval capaian mencapai 40%. Oleh sebab itu dari data yang dijabarkan,
meningkatnya hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model NHT. Peserta didik lebih berperan aktif
dalam kelompoknya masing-masing. Ketika menggunakan model NHT, peserta didik dapat membangun
idenya sendiri dan berpartisipasi lebih aktif serta berkolaborasi antar mereka dalam kelompok untuk bersama-
sama memahami materi pelajaran. Selain itu, dalam kegiatan memecahkan masalah dan untuk menemukan
solusi atas pertanyaan dari guru, kegiatan diskusi mendorong setiap peserta didik untuk saling berbagi materi
yang sudah dipelajari sebelumnya dan bahkan mendapatkan informasi dan pengetahuan baru dari teman
kelompoknya sehingga hal tersebut meningkatkan interaksi antar individu. Meningkatnya motivasi peserta
didik untuk belajar dapat dihasilkan dari interaksi yang dibangun antara individu di dalam kelas.

Menurut penelitian, penggunaan model pembelajaran yang maksimal akan mempengaruhi hasil belajar
siswa (Fauhah & Rosy, 2020) menghubungkan kurangnya kemajuan dalam pembelajaran dengan penggunaan
metode konvensional satu arah yang terus berlanjut. Kurangnya keterlibatan siswa, yang disebabkan oleh
pendekatan pembelajaran, juga berkontribusi terhadap hasil yang buruk. Karena model yang tepat dapat
mengarahkan pendidik pada pembelajaran berkualitas tinggi, model pembelajaran sangat penting bagi proses
pembelajaran (Agib & Murtadlo, 2016a).

Penggunaan model NHT mendorong setiap anak untuk bertanggung jawab mempelajari materi diskusi
kelompok yang ditugaskan guru sehingga mereka siap untuk menanggapi pertanyaan guru ketika nomor
mereka dipanggil. Karena itu, selama kegiatan kelompok, mereka bertukar ide, saling mendukung satu sama
lain dengan beragam kemampuan, dan mereka juga memastikan bahwa setiap anggota memahami dan
mengetahui jawaban terbaik. Dengan cara ini, ketika guru memanggil nomor mereka, mereka siap untuk
mengomunikasikan hasil diskusi kelompok secara efektif. Hal ini ada pada langkah (heads together) di dalam
kelompok, siswa diharuskan untuk bekerjasama untuk menyatukan pendapat, saling membantu dalam kerja
diskusi kelompok agar mendapat jawaban yang paling benar dan tepat, maka dari itu pada langkah ini dapat
mengembangkan kerja sama siswa (Nurasiah et al., 2024).

Model kooperatif NHT, menurut Agib dan Murtadlo (2016b), memberi siswa kesempatan untuk
bertukar ide dan juga memotivasi mereka untuk bekerja sama secara lebih efektif.

Model kooperatif tipe NHT, menurut (Agib & Murtadlo, 2016b), memberikan peserta didik kesempatan
untuk bertukar ide dan juga memotivasi mereka untuk bekerja sama secara lebih efektif. Untuk itu, guru
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hendaknya memahami perkembangan peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran yang
hendaknya menarik minat mereka dalam kegiatan pembelajaran. Penggunaan model kooperatif tipe NHT
dalam pembelajaran dikatakan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar karena memungkinkan peserta didik
untuk lebih memupuk semangat kerjasama dan tanggung jawab dalam kelompoknya.

Model NHT dapat membantu peserta didik dengan hasil belajar rendah dengan meningkatkan rasa
percaya diri mereka, meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran, mengurangi perilaku
mengganggu antar peserta didik, dan menumbuhkan lingkungan kelompok yang lebih kooperatif, saling
membagi ide-ide dan mendiskusikan jawaban yang menurut mereka paling tepat, serta memperoleh hasil
belajar yang lebih baik, hal ini didukung dengan adanya beberapa temuan dari penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa model NHT memiliki pengaruh besar terhadap hasil belajar (Arjunadin et al., 2023; Fajrin,
2014; Hidayat et al., 2015; Khoirunimah, 2019; Mahardika et al., 2018; Pendy & Mbagho, 2020).

Hasil penelitian (Gupitararas & Wasitohadi, 2020) juga mengemukakan bahwa “penggunaan model
pembelajaran NHT dalam pembelajaran matematika mengakibatkan peserta didik menjadi lebih aktif dalam
kegiatan belajar, meningkatkan kreativitas serta keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar”.
Pada penelitian ini menunjukkan sebagian kecil peserta didik masih malu-malu atau enggan menyuarakan ide-
idenya karena mereka masih kurang terbiasa dengan model NHT. Dan dalam proses pembelajaran tidak
semua peserta didik dan ada beberapa peserta didik yang merasa kurang nyaman dengan kegiatan kerja
kelompok, terutama bagi mereka yang suka belajar secara individual, adapun dalam keterbatasan itu peneliti
harus bisa mengkombinasikan model NHT dengan metode pembelajaran lain untuk mengakomodasi berbagai
gaya belajar. Keterbatasan ini menunjukkan bahwa meskipun model NHT memiliki banyak keunggulan,
implementasinya membutuhkan perencanaan yang matang dan dukungan lingkungan belajar yang kondusif.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Arends (2012) yang membahas mengenai model pembelajaran
kooperatif, termasuk model kooperatif tipe NHT, meningkatkan interaksi antar peserta didik dan memberikan
kesempatan untuk berdiskusi yang memperdalam pemahaman terhadap materi yang sulit, seperti matematika.
Penelitian tersebut sejalan dengan temuan penelitian yang telah dilakukan pada artikel ini, yang menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model NHT, peserta didik menjadi lebih aktif dalam diskusi kelompok dan
saling membantu memahami konsep pecahan, yang sebelumnya sulit dipahami oleh sebagian besar peserta
didik. Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Mulyani dan Utami (2016), mengkaji penggunaan model
kooperatif pada peserta didik sekolah dasar juga menunjukkan bahwa model ini berhasil meningkatkan
keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik lebih aktif dalam berdiskusi untuk
menyelesaikan masalah matematika. Penelitian tersebut serupa juga dengan penelitian ini, yang menekankan
peningkatan keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi pecahan.
Model NHT memfasilitasi interaksi peserta didik dalam kelompok, yang berkontribusi pada pemahaman yang
lebih baik terhadap materi. Adapun, penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2018) tentang penerapan model
NHT dalam pembelajaran matematika juga menunjukkan peningkatan hasil belajar. Rahayu menemukan
bahwa model NHT meningkatkan motivasi peserta didik untuk belajar, terutama pada pelajaran matematika
yang membutuhkan pemahaman konsep yang lebih dalam. Temuan penelitian tersebut mendukung hasil yang
ditemukan dalam penelitian pada artikel ini, yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar
peserta didik pada materi pecahan setelah penerapan model NHT. Hal ini mencerminkan bahwa model NHT
efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik, khususnya dalam matematika.

Model kooperatif tipe NHT meningkatkan hasil belajar matematika dibandingkan dengan metode
langsung, yang sering kali berbasis ceramah dan konvensional. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
kinerja peserta didik meningkat ketika mereka berpartisipasi dalam pembelajaran menggunakan model NHT.
Pembiasaan penggunaan model pembelajaran NHT oleh peserta didik dan guru akan mendapatkan hasil yang
lebih maksimal. Salah satu keterbatasan utama dari penelitian ini adalah waktu yang terbatas dalam setiap
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siklus. Dalam penelitian tindakan kelas, biasanya siklus terdiri dari beberapa pertemuan, yang mungkin tidak
cukup untuk sepenuhnya mengeksplorasi dan mengoptimalkan potensi model NHT. Sebagian peserta didik
mungkin membutuhkan lebih banyak waktu untuk benar-benar memahami materi pecahan atau memanfaatkan
sepenuhnya interaksi kooperatif dalam kelompok. Adapun Kketerbatasan terkait dalam mengukur hasil belajar
peserta didik seperti instrumen berupa tes atau kuis, mungkin tidak sepenuhnya menggambarkan pemahaman
peserta didik secara menyeluruh, terutama untuk konsep-konsep abstrak dalam matematika seperti pecahan.
Tes yang diberikan mungkin lebih fokus pada aspek kognitif, dan belum tentu mencakup aspek keterampilan
sosial atau pengembangan keterampilan berpikir kritis yang seharusnya juga diukur dalam pembelajaran
kooperatif.

Melalui penerapan model NHT peserta didik yang sebelumnya pasif lebih terdorong untuk
berpartisipasi karena semua anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawabnya masing-masing.
Penerapan model NHT juga meningkatkan interaksi peserta didik, mendorong keterlibatan aktif dalam
diskusi, dan membuat pembelajaran lebih menarik. Hal ini dapat meningkatkan kualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Peserta didik dilatih untuk bekerja dalam tim, menghormati pendapat orang lain, dan
memecahkan masalah bersama. Hal ini mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti
komunikasi dan kolaborasi Penggunaan model pembelajaran NHT memberikan dampak positif pada
pengembangan teori pembelajaran, praktik pembelajaran di kelas, dan keterampilan peserta didik. Implikasi
pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan inovasi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan abad
ke-21 serta penelitian lanjutan dan pengembangan model NHT ini diharapkan dapat terus memperluas dampak
positifnya pada bidang keilmuan dan pendidikan global.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik kelas IV SD pada materi pecahan, berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang
dilakukan di SD Negeri 128 Palembang. Hal ini dibuktikan setelah diterapkannya model pembelajaran NHT
semakin banyak peserta didik yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hasil belajar yang lebih
baik diperoleh peserta didik apabila model ini digunakan pada siklus I, dan siklus Il. Lebih lanjut, model
pembelajaran kooperatif tipe NHT telah berhasil meningkatkan partisipasi dan keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran.
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